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ABSTRACT 
 

Poverty is still a complex issues in Indonesia. Poverty rate in West Sumatra province has increased over the past 
3 years. One of the government's initiatives to address poverty is the Program Keluarga Harapan (PKH), which is a 
social protection program that provides conditional cash transfers to poor and vulnerable Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM) on condition that they are registered in the Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Although PKH has a 
positive impact on poverty alleviation and enhanced access to health, education, and social welfare, the implementation 
still faces major challenges such as data inaccuracies, particularly in targeting accuracy. Therefore, an analysis is 
needed to determine the factors that significantly affects PKH recipient households in West Sumatra Province. This 
research used variables from the DTKS variable group contained in SUSENAS 2024 using two stages one phase 
stratified sampling method with 11,600 observations consisting of 1,790 receiving PKH and 9,810 not receiving PKH. 
The dependent variable is PKH recipient status (Yes = 1, no = 0). Data were analyzed using binary logistic regression 
with a significance level of 5%. Based on the results of the analysis, it can be concluded that floor area of the house, 
age of the household head, household size, education level of the household head, and floor material of the house have 
a significantly effect on PKH recipient households. Household size has the most influence on PKH receipt with a 40,3% 
probability of receiving PKH. 
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I. PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan permasalahan kompleks yang masih menjadi tantangan utama dalam pembangunan 

Negara Indonesia. Pada umumnya, terdapat empat faktor utama yang menyebabkan terjadinya kemiskinan, yaitu faktor 
sosial, faktor individu, faktor struktural, dan faktor kultural (Ginting & Rasbin, 2010). Penyebab-penyebab ini saling 
memperkuat dalam menciptakan mata rantai kemiskinan, yang mana apabila terjadi secara terus-menerus dan berulang 
dari orang tua ke anak, dimana anak-anak dari keluarga miskin cenderung tetap miskin di masa depan karena 
keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan layanan dasar yang dibutuhkan. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistika (BPS) persentase penduduk miskin di Sumatera Barat pada tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 0,03% 
dari tahun 2022 dan pada tahun 2024 mengalami peningkatan lagi sebesar 0,02% dari tahun 2023. Hal ini berbanding 
terbalik dengan persentase penduduk miskin nasional yang mengalami penurunan. Oleh sebab itu, pemerintah perlu 
melakukan upaya untuk mengatasi masalah ini. Salah satu strategi yang telah dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia 
dalam pengentasan kemiskinan adalah dengan program perlidungan sosial. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah 
program perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai bersyarat (conditional cash transfer) kepada Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM) yang miskin dan rentan dengan syarat mereka terdaftar pada Data Terpadu Kesejahteraan 
Sosial (DTKS) (Direktorat Jaminan Sosial Keluarga, 2021). Selama satu dekade ini, PKH telah membantu menurunkan 
angka kemiskinan secara signifikan hingga 2,2 persen dan meningkatkan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan 
kesejahteraan sosial bagi keluarga miskin dan rentan di Indonesia (Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2024). 

Meskipun PKH telah menunjukkan dampak positif dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan akses terhadap 
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial, namun masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasi PKH. 
Tantangan utama dalam penyaluran bantuan sosial kepada masyarakat adalah terjadinya kesalahan data khususnya 
dalam hal akurasi penargetan (targeting accuracy). Permasalahan penargetan ini mencakup dua aspek utama yaitu 
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inclusion error (memasukkan masyarakat yang sebenarnya tidak berhak menerima) dan exclusion error (mengecualikan 
masyarakat yang seharusnya berhak menerima) (Yusrizal, 2025). Mengacu pada data yang berasal dari Dewan Ekonomi 
Nasional (DEN) 2025, terdapat 45% bantuan sosial yang tidak tepat sasaran yaitu PKH dan sembako dengan inclusion 
error sekitar 1,9 juta orang (Al Hikam & Hidayat, 2025). 

Mengingat permasalahan kemiskinan dan tantangan dalam implementasi PKH ini, diperlukan analisis terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan PKH. Berbagai penelitian terdahulu telah membahas terkait faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan PKH. Menurut Wahyuni & Putra (2025) dengan menggunakan regresi logistik biner, 
terdapat 8 variabel bebas yaitu keberadaan penyandang disabilitas, lanjut usia, dan anak sekolah, jenis atap dan lantai 
tempat tinggal, lokasi tempat tinggal, sumber air minum, dan umur kepala rumah tangga (KRT) yang berpengaruh 
terhadap penerimaan PKH. Menurut Sari dkk. (2023) dengan menggunakan regresi logistik biner, variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PKH adalah ketersediaan aset tak bergerak dan kondisi dinding rumah. 
Merujuk pada penelitian terdahulu, variabel-variabel yang memberikan pengaruh terhadap penerimaan PKH adalah 
variabel yang berasal dari DTKS. Dimana salah satu syarat menjadi penerima program PKH adalah harus terdaftar 
dalam DTKS. DTKS terdiri atas beberapa kelompok variabel dan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
kelompok identitas rumah tangga, perumahan rumah tangga, demografi anggota rumah tangga (ART), dan pendidikan 
ART. 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan PKH, diperlukan metode penelitian yang tepat 
dalam menganalisis data dengan variabel dependen yang bersifat biner (menerima atau tidak menerima PKH). Menurut 
Agresti (2019) regresi logistik biner adalah metode analisis data yang digunakan untuk menggambarkan hubungan 
antara variabel terikat (𝑌) yang bersifat kategorik dengan satu atau lebih variabel bebas (𝑋) yang bersifat kontinu 
maupun kategorik dan dari output regresi logistik biner dapat diperoleh odds ratio yang mudah diinterpretasi dalam 
konteks probabilitas kejadian.. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang paling signifikan 
berpengaruh terhadap rumah tangga penerima PKH. 

 
II. METODE PENELITIAN 

A. Regresi Logistik Biner 
Regresi logistik biner adalah metode analisis data yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

variabel terikat yang bersifat dikotomis (2 kategori) dengan satu atau lebih variabel bebas yang bersifat kuantitatif atau 
kategorikal (Agresti, 2019). Regresi logistik biner bertujuan untuk memperoleh hubungan antara 𝑥௜ dan 𝜋௜ (probabilitas 
kejadian yang diakibatkan oleh 𝑥௜). Pada regresi logistik biner, variabel terikat berdistribusi binomial yaitu distribusi 
probabilitas untuk variabel yang hanya memiliki dua kemungkinan hasil. Apabila 𝑦 = 1 menyatakan “sukses” maka 
𝑝(𝑦௜ = 1) = 𝜋௜  dan 𝑦 = 1 menyatakan “gagal” maka 𝑝(𝑦௜ = 0) = 1 − 𝜋௜. Jika 𝑦௜  merupakan nilai dari variabel terikat 
𝑦 ke 𝑖 adalah ukuran pengamatan, maka fungsi probabilitas 𝑦 adalah: 

𝑓(𝑦௜) = 𝜋(𝑥௜)௬೔[1 − 𝜋(𝑥௜)]ଵି௬೔  (1) 
 
a.  Model Regresi Logistik Biner 

Hosmer et al. (2013) menyatakan persamaan model regresi logistik untuk variabel terikat biner dan 𝑘 variabel 
bebas adalah sebagai berikut: 

𝜋(𝑥) =
exp (𝛽଴ + 𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ + 𝛽௞𝑥௞)

1 + exp (𝛽଴ + 𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ + 𝛽௞𝑥௞)
 (2) 

Untuk mempermudah dalam melihat keterkaitan antara variabel terikat dengan variabel bebasnya, maka dilakukan 
transformasi logit sebagai berikut: 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡[𝜋(𝑥)] = 𝑔(𝑥) = ln ቈ
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
቉ = 𝛽଴ + 𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ + 𝛽௞𝑥௞ (3) 

 
b. Estimasi Parameter 

Maximum Likelihood Estimation (MLE) adalah metode umum yang digunakan dalam mengestimasi parameter 
pada regresi logistik biner. MLE digunakan untuk memperoleh nilai estimasi 𝛽 dengan mengoptimalkan fungsi 
likelihood (Hosmer et al., 2013). Fungsi likelihood dinyatakan dengan persamaan berikut: 

𝑙(𝛽) = ෑ 𝜋(𝑥௜)௬೔[1 − 𝜋(𝑥௜)]ଵି௬೔

௡

௜ୀଵ
 (4) 

Untuk mempermudah dalam perhitungan, maka fungsi likelihood akan ditransformasi menjadi fungsi log-likelihood 
yaitu sebagai berikut: 



 
 

 
 

DOI: https://doi.org/10.24036/ujsds/vol3-iss3/406 ©Department of Statistics, Universitas Negeri Padang 

365 

UNP JOURNAL OF STATISTICS AND DATA SCIENCE 
Volume 3 Nomor 3 Tahun 2025 Halaman 363-371.                                                      

ISSN(Print)   : 3025-5511 
ISSN(Online): 2985-475X 

𝐿(𝛽) = ෍ {𝑦௜ ln[𝜋(𝑥௜)] + (1 − 𝑦௜) ln[1 − 𝜋(𝑥௜)]}
௡

௜ୀଵ
 (5) 

 
Nilai parameter 𝛽ଵ, 𝛽ଶ, … , 𝛽௞ diperoleh dengan cara menurunkan fungsi log-likelihood dan menetapkan hasil 

turunan sama dengan nol untuk memperoleh solusi optimal, dengan persamaan sebagai berikut (Hosmer et al., 2013): 
𝜕𝐿(𝛽)

𝜕𝛽௝௞

= 0;        𝑗 = 0,1 𝑑𝑎𝑛 𝑘 = 0,1,2, … , 𝑝 (6) 

Karakteristik dari persamaan likelihood dalam maximum likelihood adalah sifatnya yang tidak linear, sehingga 
penyelesaiannya memerlukan pendekatan iteratif. Metode Newton-Raphson merupakan algoritma iterasi yang efektif 
untuk menyelesaikan sistem persamaan non-linear (Agresti, 2007). Sehingga nilai estimasi yang paling optimal yaitu: 

𝛽መ௜ାଵ = 𝛽መ௜ + ቀ(𝑋்𝑊𝑋)ିଵ𝑋்൫𝑦 − 𝜋(𝑥)൯ቁ (7) 

 
c. Uji Simultan (Uji G) 

Uji simultan dilakukan untuk mengidentifikasi variabel bebas dalam model berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat secara serentak (Hosmer et al., 2013). Metode pengujian statistik yang digunakan yaitu adalah uji G 
yang disebut juga uji Chi-Square atau Likelihood Ratio Test dengan hipotesis sebagai berikut: 
𝐻଴: 𝛽ଵ = 𝛽ଶ = ⋯ = 𝛽௞ = 0 (Tidak ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat) 
𝐻ଵ: 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡 𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝛽௝ ≠ 0, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑘 (Minimal terdapat satu variabel bebas yang berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat) 
Statistik Uji G sebagai berikut: 

𝐺 = −2 ln ቎
ቀ

𝑛ଵ

𝑛
ቁ

௡భ
ቀ

𝑛଴

𝑛
ቁ

௡బ

∏ 𝜋(𝑥௜)௬೔௡
௜ୀଵ ൫1 − 𝜋(𝑥௜)൯

ଵି௬೔
቏ (8) 

Statistik uji G mengikuti distribusi 𝑋ଶ(Chi-Square) dengan derajat bebas adalah 𝑘. Dengan kriteria pengujian jika 
𝐺 > 𝑋(ఈ,௞)

ଶ  atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼, maka tolak 𝐻଴. 
 

d. Uji Parsial (Uji Wald) 
Uji parsial digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas dalam model berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat secara parsial (Hosmer, 2013). Metode pengujian statistik yang digunakan adalah uji Wald, dengan 
hipotesis sebagai berikut: 
𝐻଴: 𝛽௝ = 0 (Tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial) 
𝐻ଵ: 𝛽௝ ≠ 0, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑘 (Terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial) 
Statistik uji Wald yang digunakan sebagai berikut: 

𝑊𝑎𝑙𝑑(𝑊) = ቆ
𝛽መ௝

𝑆𝐸൫𝛽መ௝൯
ቇ

ଶ

 (9) 

Uji ini mengikuti prinsip distribusi normal standar yaitu jika 𝑊 > 𝑍ఈ
ଶൗ  atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼, maka tolak 𝐻଴. 

 
e. Interpretasi Koefisien (Odds Ratio) 

Interpretasi koefisien parameter berdasarkan nilai odds ratio guna melihat sejauh mana variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat. Jika variabel bebas berbentuk kategorik dengan 𝑘 kategori maka interpretasi dilakukan dengan 
membandingkan nilai odds ratio dari nilai variabel yang menjadi referensi. Nilai odds ratio sebagai berikut: 

𝑂𝑅 =

𝜋(1)
[1 − 𝜋(1)]൘

𝜋(0)
[1 − 𝜋(0)]൘

=
𝑒𝛽0+𝛽1

𝑒𝛽0
= 𝑒𝛽1 (10) 

Apabila 𝑂𝑅 = 𝑒ఉభ = 1, maka tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika 𝑂𝑅 = 𝑒ఉభ <
1, maka terdapat keterkaitan negatif dan sebaliknya jika 𝑂𝑅 = 𝑒ఉభ > 1, maka terdapat keterkaitan positif (Hosmer et 
al., 2013). 
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B. Variabel Dummy 
Variabel dummy disebut juga dengan variabel indikator/boneka adalah variabel buatan yang dibuat untuk 

merepresentasikan kategori-kategori dari variabel bebas kategorik dalam model regresi logistik. Variabel bebas 
dikotomis umumnya dikodekan menggunakan nilai 0 dan 1 yang biasanya dikenal sebagai reference cell coding atau 
pengkodean sel referensi. Dalam hal ini, kategori yang diberi kode 0 berfungsi sebagai kelompok referensi atau kontrol, 
sedangkan kategori yang diberi kode 1 merepresentasikan kelompok yang akan dibandingkan dengan kelompok 
referensi tersebut. Variabel dummy bersifat biner (0 atau 1) yang berguna untuk menunjukkan apakah observasi 
termasuk dalam kategori tertentu atau tidak (Hosmer et al., 2013). Jika variabel bebas memiliki 2 kategori, maka variabel 
tersebut hanya memerlukan 1 variabel dummy. Jika suatu variabel bebas memiliki 𝑘 kategori (politomus), maka 
diperlukan (𝑘 − 1) variabel dummy. Variabel bebas ini bisa berskala nominal maupun ordinal. 

 
C. Sumber Data dan Variabel Penelitian 

Data penelitian ini berasal dari data sekunder hasil Survei Ekonomi Nasional (SUSENAS) di Provinsi Sumatera 
Barat pada Maret 2024. Rumah tangga yang berada di Provinsi Sumatera Barat merupakan populasi penelitian ini. 
Rumah tangga yang terpilih dalam SUSENAS di Provinsi Sumatera Barat dengan metode two stages one phase 
stratified sampling yaitu sebanyak 11,600 amatan yang terdiri dari 1,790 menerima PKH dan 9,810 tidak menerima 
PKH merupakan sampel pada penelitian ini. Pada variabel bebas kategorik yaitu tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga (KRT), yang menjadi kategori referensi adalah Tidak tamat SD/Tamat SD/Sederajat dan pada variabel bahan 
lantai rumah adalah tanah. Variabel yang digunakan disajikan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variabel Skala Kategori Kode 

Penerima PKH (𝑌) Nominal Tidak 
Ya 

0 
1 

Luas Lantai Rumah (𝑋ଵ) Rasio - - 
Umur KRT (𝑋ଶ) Rasio - - 
Jumlah ART (𝑋ଷ) Rasio - - 

Tingkat Pendidikan KRT (𝑋ସ) Ordinal 
Tidak tamat SD/Tamat SD/Sederajat 
SLTP/Sederajat 
SLTA/Sederajat 
Perguruan Tinggi 

0 
1 
2 
3 

Bahan Lantai Rumah (𝑋ହ) Nominal Tanah/semen/bata merah 
Bukan tanah/semen/bata merah 

0 
1 

 
D. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Melakukan eksplorasi data awal. 
2. Melakukan pengkodean variabel dummy untuk variabel bebas kategorik. 
3. Membuat model dugaan regresi logistik biner yang menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas 

menggunakan persamaan (2) dan membuat persamaan logitnya menggunakan persamaan (3). 
4. Melakukan estimasi parameter dengan menggunakan metode maximum likelihood menggunakan persamaan (7). 
5. Melakukan pengujian parameter secara simultan dengan uji G menggunakan persamaan (8). 
6. Melakukan pengujian parameter secara parsial dengan uji Wald menggunakan persamaan (9). 
7. Mencari nilai odds ratio terbaik untuk masing-masing variabel bebas menggunakan persamaan (10). 
8. Menginterpretasikan model regresi logistik biner. 
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Eksplorasi Data 

Eksplorasi data awal digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang variabel-variabel yang diteliti. 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat dan lima variabel bebas. Berikut gambar 1 menampilkan informasi terkait 
variabel penerima PKH (𝑌). 



 
 

 
 

DOI: https://doi.org/10.24036/ujsds/vol3-iss3/406 ©Department of Statistics, Universitas Negeri Padang 

367 

UNP JOURNAL OF STATISTICS AND DATA SCIENCE 
Volume 3 Nomor 3 Tahun 2025 Halaman 363-371.                                                      

ISSN(Print)   : 3025-5511 
ISSN(Online): 2985-475X 

 
Gambar 1. Persentase Penerima PKH di Sumatera Barat Tahun 2024 

 
Variabel penerima PKH tersebut memiliki dua kategori yaitu rumah tangga menerima PKH dan rumah tangga 

tidak menerima PKH. Dari gambar 1 diperoleh informasi bahwa persentase rumah tangga yang menerima PKH di 
Sumatera Barat pada tahun 2024 sebesar 15,43% dan persentase rumah tangga yang tidak menerima PKH sebesar 
84,57%. 

Tabel 2. Deskripsi Data 
Variabel Rata-rata Minimum Maksimum 

Luas lantai rumah (𝑋ଵ) 79,13 5 500 
Umur KRT (𝑋ଶ) 51,26 15 97 
Jumlah ART (𝑋ଷ) 3,71 1 14 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata luas lantai rumah adalah 79,13m2 dengan luas lantai yang paling 

kecil berukuran 5m2 dan yang paling besar berukuran 500m2. Rata-rata umur KRT adalah sekitar 51 tahun dengan 
umur KRT termuda adalah 15 tahun dan tertua adalah 97 tahun. Rata-rata jumlah ART adalah sekitar 4 orang dengan 
jumlah yang paling sedikit adalah 1 orang dan jumlah yang paling banyak adalah 14 orang. 

 

 
Gambar 2. Jumlah Penerima PKH berdasarkan Tingkat Pendidikan KRT 

 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2, tingkat pendidikan KRT yang paling banyak menerima PKH adalah 

SD/Sederajat dan yang paling banyak tidak menerima PKH adalah SLTA/Sederajat. Sedangkan tingkat pendidikan 
KRT yang paling sedikit menerima dan tidak menerima PKH adalah perguruan tinggi. 
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Gambar 3. Jumlah Penerima PKH berdasarkan Bahan Lantai Rumah 

 
Gambar 3 menunjukkan bahwa bahan lantai rumah yang digunakan paling banyak menerima dan tidak menerima PKH 
adalah tanah/semen/bata merah sedangkan bahan lantai rumah yang digunakan paling sedikit menerima dan tidak 
menerima PKH adalah bukan tanah/semen/bata merah. 
 
B. Model Regresi Logistik Biner 

Hasil dugaan parameter model regresi logistik biner yang diperoleh ditunjukkan dalam tabel 3 berikut ini: 
 

Tabel 3. Hasil Dugaan Parameter dengan Seluruh Variabel 

Variabel Bebas (𝑿) 𝜷෡ Wald 
P-

value 
Odds 
Ratio 

Keterangan 

Luas lantai (𝑋ଵ) 
-

0,009 
109,399 0,000 0,991 

Signifikan 

Umur KRT (𝑋ଶ) 0,012 24,398 0,000 1,012 Signifikan 
Jumlah ART (𝑋ଷ) 0,339 413,651 0,000 1,403 Signifikan 

Tingkat Pendidikan KRT SLTP/sederajat (𝐷ଵ(ସ)) -
0,401 

29,651 0,000 0,669 
Signifikan 

Tingkat Pendidikan KRT SLTA/sederajat (𝐷ଶ(ସ)) -
0,947 

188,702 0,000 0,388 
Signifikan 

Tingkat Pendidikan KRT Perguruan Tinggi (𝐷ଷ(ସ)) -
2,397 

112,386 0,000 0,091 
Signifikan 

Bahan lantai rumah bukan tanah/semen/bata merah (𝐷ଵ(ହ)) -
0,469 

60,879 0,000 0,626 
Signifikan 

Konstanta 
-

2,346 
212,490 0,000 0,096 

Signifikan 

Nilai koefisien model terdapat pada tabel 3. Semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
karena memiliki nilai 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05. Sehingga model regresi logistik yang terbentuk setelah transformasi logit dari 
𝜋(𝑥) adalah: 
𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡൫𝜋(𝑥)൯ = −2,346 − 0,009𝑥ଵ + 0,012𝑥ଶ + 0,339𝑥ଷ − 0,401𝐷ଵ(ସ) − 0,947𝐷ଶ(ସ) − 2,397𝐷ଷ(ସ) − 0,469𝐷ଵ(ହ)  

C. Uji Signifikansi Parameter 
a. Uji Simultan (Uji G) 

Hasil dari uji G ditampilkan pada tabel 4 berikut ini: 
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Tabel 4. Hasil Uji G (Simultan) 
Chi-square df P-value 
1177,099 7 0,000 

 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai Chi-square yaitu 1177,099 dan nilai 𝑋(଴.଴ହ;଻)

ଶ  sebesar 14,017. Karena nilai 𝐺 =

1352,184 > 𝑋(଴.଴ହ;଻)
ଶ = 14,017 dan nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05, maka disimpulkan tolak 𝐻଴, sehingga minimal terdapat 

satu variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap rumah tangga penerima PKH. 
 
b. Uji Parsial (Uji Wald) 

Hasil dari uji Wald ditampilkan pada tabel 3. Dari tabel 3 didapati bahwa variabel bebas yang memberikan 
pengaruh signifikan terhadap variabel penerima PKH secara parsial adalah luas lantai rumah, umur KRT, jumlah ART, 
tingkat pendidikan KRT, dan bahan lantai rumah dengan nilai 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 dan nilai 𝑊 > 𝑍ఈ

ଶൗ = 1,96. 

 
D. Interpretasi Koefisien (Odds Ratio) 

Menginterpretasikan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap penerimaan PKH dapat dilihat dari nilai 
odds ratio. Nilai odds ratio terdapat pada tabel 3. Penjelasan untuk masing-masing nilai odds ratio variabel bebas 
sebagai berikut: 
a. Luas Lantai Rumah (𝑋ଵ) 

Setiap penambahan 1m2 luas lantai rumah akan mengurangi kemungkinan rumah tangga untuk menerima PKH 
sebesar 0,9% atau setiap penambahan 1m2 luas lantai rumah memiliki kecenderungan 0,991 kali lebih kecil untuk 
menerima PKH. Artinya rumah tangga dengan luas lantai kecil lebih berhak menerima PKH dibandingkan dengan 
rumah tangga yang memiliki luas lantai besar yang cenderung memiliki ekonomi lebih baik. 
b. Umur KRT (𝑋ଶ) 

Setiap penambahan satu tahun umur KRT akan meningkatkan kemungkinan rumah tangga untuk menerima PKH 
sebesar 1,2% atau setiap penambahan satu tahun umur KRT mempunyai kecenderungan 1,012 kali lebih besar untuk 
menerima PKH. Semakin tua umur KRT maka produktivitas kerja akan semakin menurun sehingga rumah tangga 
mengalami penurunan pendapatan dan apabila KRT masih mempunyai anak usia sekolah maka rumah tangga tersebut 
akan lebih berhak untuk menerima PKH. 
c. Jumlah ART (𝑋ଷ) 

Setiap penambahan 1 orang ART akan meningkatkan kemungkinan rumah tangga untuk menerima PKH sebesar 
40,3% atau setiap penambahan 1 orang ART memiliki kecenderungan 1,403 kali lebih besar untuk menerima PKH. 
Semakin banyak ART yang harus ditanggung, maka semakin besar pula beban ekonomi yang harus dipikul oleh KRT. 
Maka dari itu rumah tangga berjumlah anggota banyak kemungkinan lebih besar untuk menerima PKH dibandingkan 
dengan yang berjumlah sedikit. 
d. Tingkat Pendidikan KRT (𝑋ସ) 

Rumah tangga dengan KRT lulusan SLTP/Sederajat mempunyai kecenderungan untuk menerima PKH sebesar 
0,669 kali lebih kecil atau 33,1 % lebih rendah dibandingkan rumah tangga dengan KRT yang tidak tamat SD atau 
lulusan SD/Sederajat. Rumah tangga dengan KRT lulusan SLTA/Sederajat akan mempunyai kecenderungan untuk 
menerima PKH sebesar 0,388 kali lebih kecil atau 61,2% lebih rendah dibandingkan rumah tangga dengan KRT yang 
tidak tamat SD atau lulusan SD/Sederajat. Rumah tangga dengan KRT lulusan perguruan tinggi akan mempunyai 
kecenderungan untuk menerima PKH sebesar 0,091 kali lebih kecil atau 90,9% lebih rendah dibandingkan rumah tangga 
dengan KRT yang tidak tamat SD atau lulusan SD/Sederajat. Tingkat pendidikan KRT yaitu tidak tamat SD atau lulusan 
SD/Sederajat merupakan salah satu kriteria masyarakat miskin. Kepala keluarga dengan pendidikan rendah cenderung 
memiliki keterbatasan akses pada pekerjaan yang memberikan upah yang layak sehingga hal ini bisa memicu 
kemiskinan. 
e. Bahan Lantai Rumah (𝑋ହ) 

Rumah tangga yang tidak berlantai tanah/semen/batu merah memiliki kecenderungan untuk menerima PKH 0,626 
kali lebih kecil atau 47,8% lebih rendah dibandingkan dengan rumah tangga yang berlantai tanah/semen/batu merah. 
Rumah tangga yang berbahan lantai kurang layak seperti tanah/semen/batu merah merupakan salah satu kriteria fakir 
miskin. Rumah tangga yang tidak berlantai tanah/semen/batu merah cenderung memiliki ekonomi yang lebih baik 
dikarenakan bahan lantai tersebut cenderung mempunyai harga yang lebih mahal dibandingkan dengan bahan lantai 
tanah/semen/bata merah. 
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IV. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa luas lantai rumah, umur KRT, jumlah ART, tingkat pendidikan KRT, dan 
bahan lantai rumah berpengaruh signifikan terhadap rumah tangga penerima PKH. Rumah tangga dengan luas lantai 
kecil lebih berhak menerima PKH dibandingkan dengan rumah tangga yang memiliki luas lantai besar yang cenderung 
memiliki ekonomi yang lebih baik. KRT yang lanjut usia lebih berhak menerima PKH dibandingkan dengan KRT yang 
berusia lebih muda dikarenakan semakin tua umur KRT maka produktivitas kerja akan semakin menurun sehingga 
rumah tangga mengalami penurunan pendapatan. Rumah tangga yang memiliki ART banyak lebih berhak menerima 
PKH dibandingkan yang berjumlah sedikit karena semakin banyak ART yang harus ditanggung, maka semakin besar 
pula beban ekonomi yang harus dipikul oleh KRT. KRT dengan pendidikan rendah yaitu tidak tamat SD atau lulusan 
SD/Sederajat lebih berhak menerima PKH dibandingkan dengan KRT lulusan SMP/Sederajat, SMA/Sederajat, dan 
perguruan tinggi dikarenakan KRT dengan pendidikan rendah cenderung memiliki keterbatasan akses pada pekerjaan 
yang memberikan upah yang layak sehingga hal ini bisa memicu kemiskinan. Rumah tangga yang berbahan lantai 
tanah/semen/batu merah lebih berhak menerima PKH dibandingkan dengan rumah tangga yang tidak berlantai 
tanah/semen/batu merah. Hal ini dikarenakan rumah yang berbahan lantai bukan tanah/semen/batu merah cenderung 
mempunyai harga yang lebih mahal yang mengindikasikan rumah tangga tersebut memiliki kondisi ekonomi yang lebih 
baik. Variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap rumah tangga penerima PKH adalah jumlah ART yang memiliki 
kecenderungan 1,403 kali atau 40,3% untuk menerima PKH. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah 
variabel lainnya yang diduga dapat mempengaruhi rumah tangga penerima PKH. 
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